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<b>ABSTRAK</b>

Di eraglobalisasi dewasaini perkembangan ilmu dan teknologi maju dengan pesatnya Hal ini jugaterjadi di
dalam sistem perbankan Indonesia dimana pada salah satu produk perbankannya telah menghadirkan uang
elektronik Elektronik Money sebagai alat pembayaran Hal tersebut telah diatur dalam Peraturan Bank
IndonesiaNomor 16 8 PBI 2014 tentang Perubahan Atas Peraturan Bank Indonesia Nomor 11 12 PBI 2009
tentang Uang Elektronik Electronic Money Namun kehadiran Uang elektronik ternyata masih perlu dikaji
khususnya pada aspek tanggungjawab penerbit terhadap kerugian pemegang uang elektronik atas tindakan
penyalahgunaan kartu Dalam penulisan tesis ini penulis mengangkat permasalahan terkait bagaimana
kedudukan hukum penerbit uang elektronik dalam sistem penyelenggaraan uang elektronik bagaimana
bentuk penyalahgunaan yang menimbulkan kerugian bagi pemegang uang elektronik dan bagaimana
tanggung jawab penerbit terhadap penyal ahgunaan uang elektronik yang merugikan pemegang uang
elektronik Melalui metode studi hukum normatif dengan pendekatan yuridis dan mempergunakan bahan
hukum primer sekunder dan tersier penulis menjawab permasal ahan tersebut sehingga mampu memberikan
pengetahuan secara umum kepada pembaca dan khususnya bagi penulis Berdasarkan hasil penelitian
ditemukan bahwa kedudukan hukum penerbit uang elektronik dapat dilihat dari penerbit sebagai pihak yang
berwenang untuk menerbitkan uang elektronik sebagaimana diatur dalam peraturan Bank Indonesa dan
kedua penerbit sebagal pihak yang menerbitkan uang elektronik menurut Undang Undang Perlindungan
Konsumen yang memiliki kedudukan hukum sebagai pelaku usaha Penyalahgunaan uang elektronik dan
tanggungjawab dapat dilakukan oleh penerbit dalam kedudukannya sebagai penyelenggara uang elektronik
atau pihak ketiga atau pihak lain diluar pihak penyelenggara uang elektronik Kesimpulan yang diperoleh
dari hasil penelitian bahwa tanggung jawab penerbit hadir sebagian besar karena lemahnya sistem keamanan
dan kesalahan manusiawi dalam penyelenggaraan human error Sehingga kedepan diharapkan Bank
Indonesia sebagal regulator dapat secara berkala mengkaji dan memperbaiki kelemahan pengaturan serta
memperketat pengawasan penyelenggaran uang elektronik.

<hr><i><b>ABSTRACT</b>

In today 39 s of globalization the development of science and technology advanced rapidly This also occurs
in the Indonesian banking system which at one banking products has presented the electronic money
Electronic Money as a one of various payment method It has been stipulated in Bank Indonesia Regulation
Number 16 8 PBI 2014 on Amendment of Bank Indonesia Regulation Number 11 12 PBI 2009 on
Electronic Money Electronic Money However the presence of electronic money it still needs to be studied
especially in the aspect of the responsibility of the issuer of electronic money holders against losses on
misuse of the card In this thesis the author raised the issues related to how the legal position of the issuer of
electronic money in the electronic money system implementation how the forms of abuse that lead to losses
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for holders of electronic money and how responsibility for misuse of electronic money Through the study
methods of normative law with juridical and legal substance use primary secondary and tertiary authors
answer these problems so as to provide general knowledge to readers and especially for writers Based on the
results of the study found that the legal position of the issuer of electronic money can be seen from the
publisher as the competent authority for issuing electronic money as stipulated in the regulations of Bank
Indonesia and secondly the issuer as the party issuing electronic money in accordance with the Law on
Consumer Protection which has no legal status as an offender business Misuse of electronic money and
responsibilities can be done by a publisher in his capacity as the organizer of electronic money or any third
party or any other party outside of the organizers of electronic money The research conclusion is the issuer
responsibility in most largely because of weak security systems and human errorsin the operation So in the
future author expect to Bank Indonesia as regulator can periodically review and correct weaknesses of
regulation and tighten supervision of electronic money.</i>



